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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
kelompok terhadap sikap percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kasihan 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Kasihan Tahun Pelajaran 2015/2016 sebesar 132 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini seluruh sampel sebesar 53 siswa dengan menggunakan teknik quota random 
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh 
terhadap sikap percaya diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kasihan tahun 
pelajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga rhitung sebesar 0,576 dengan p = 
0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian semakin efektif 
pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap siswa maka semakin baik pula sikap 
percaya diri siswa, sebaliknya semakin rendah pelaksanaan bimbingan kelompok 
terhadap siswa maka semakin rendah pula sikap percaya diri siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok terhadap 
peningkatan sikap percaya diri siswa memberikan perhatian, bimbingan, 
pengawasan dan peran dari berbagai pihak baik di sekolah maupun di rumah 
sangat diperlukan dalam meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
khususnya bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa 
tentang kemampuan diri dan sikap siswa dalam bersosialisasi yang baik. Oleh 
karena itu guru dan perangkat sekolah hendaknya lebih aktif dalam memberikan 
dukungan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dan peningkatan sikap 
percaya diri siswa yang lebih baik sehingga mampu bergaul dengan baik di 
lingkungan sekitar. 
 








WINJA NURYATI. The Influence of Group Guidance on Self Confidence among 
Class VII Students of State Junior High School (SMP N) 3 Kasihan Bantul 
Academic Year 2015/2016.Thesis. Yogyakarta. Faculty of Teaching and 
Education PGRI University Yogyakarta. June 2016. 
 
This research purports to discover correlation between group guidance on 
self confidence among class VII students in SMP N 3 Kasihan Academic Year 
2105/2016. 
Population of this research encompasses all class VII students of SMP N 3 
Kasihan Academic Year 2015/2016 as many as 132 pupils. Samples of the 
research are 53 students selected using quota random sampling technique. Data 
collection method chosen is questionnaire. Data analysis is done using product 
moment correlation analysis. 
The result of the research confirms a correlation between group guidance 
and self-confidence among class VII students in SMP N 3 Kasihan academic year 
2015/2016 as evident in the value of rcalc  = 0,567 ; p = 0,000 < 0,05 at 
significance level 5%. Therefore the more effective the group guidance given to 
the students, the better their self-confidence, conversely the worse the group 
guidance service given, the lower the students’ self-confidence. This research 
implies that with proven correlation between group counseling and rise in 
students’ level of self-confidence, provision of attention, guidance, monitoring and 
various roles of different parties both in the school setting and in home 
environment are indispensible in the effort to increase students’ comprehension of 
self-ability and attitude in good social interactions, therefore the teachers as well 
as school officials are expected to be more proactive in providing support in the 
course of group counseling and development of students’ self-confidence as to 
enable them to adapt well in their surrounding circumstances. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia. Dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan 
sekitar, manusia akan menjumpai berbagai permasalahan yang bersumber dari 
diri maupun lingkungannya. Keadaan ini seringkali menyebabkan manusia 
kurang memperllihatkan nilai kemanusiaan. 
Masa remaja adalah masa dimana seseorang mulai memiliki minat-
minat dan keinginan untuk lebih berarti, lebih berguna bagi lingkungan 
masyarakat. Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai 
jenjang menjelang dewasa.  
Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan yakin akan kemampuan 
yang dimiliki. Seseorang yang selalu beranggapan bahwa dirinya tidak 
mempunyai kemampuan, merasa dirinya tidak berharga merupakan gambaran 
diri dari orang yang memiliki rasa percaya diri rendah. 
Siswa yang baru memasuki SMP, biasanya di hadapkan dengan 
masalah penyesuaian diri, diharapkan untuk dapat beradaptasi dengan 
lingkungan barunya. Dalam proses penyesuaian diri siswa sering dihadapkan 
pada persoalan penerimaan dan penolakan dalam pergaulannya. Namun yang 
lebih penting adalah bagaimana mewujudkan menjadi kenyataan. 




masalah sebagai siswa, seperti mengalami kebingungan ketika hendak 
mengerjakan sesuatu. Kebingungan bukan berarti takut berbuat atau mencoba, 
tapi tidak tahu bagaimana proses sesuatu itu untuk dilakukan dan atau tidak 
tahu dari mana melakukan sesuatu yang akan diperbuat. 
Setiap siswa berasal dari lingkungan dan latar belakang yang berbeda-
beda sehingga hal itu mempengaruhi kepribadian dan pembentukan rasa 
percaya diri. Kepribadian merupakan suatu totalitas individu yang 
memberikan perbedaan ciri umum dengan pribadi lainnya (Kartono, 2000). 
Setiap siswa memiliki sikap percaya diri yang berbeda-beda, ada yang 
rasa percaya dirinya tinggi dan ada pula yang memiliki rasa percaya diri 
rendah. Sikap seseorang yang menunjukkan dirinya tidak percaya diri antara 
lain setiap berbuat sesuatu yang penting dan penuh tantangan sering dihadapi 
dengan sikap keragu-raguan, tidak yakin, cemas, tidak punya inisiatif, 
cenderung menghindar, mudah patah semangat, tidak berani tampil di depan 
orang banyak. Sikap tidak percaya diri yang ada pada diri mereka akan 
membuat mereka takut untuk melakukan dan mencoba sesuatu. Mereka akan 
selalu merasa tidak mampu dan takut berbuat salah. Ini membuat mereka tidak 
mengetahui kemampuan atau potensi yang dimilikinya. 
Siswa yang kesulitan dalam membentuk kepribadiannya dalam 
memupuk sikap percaya diri akan dapat menghambat perkembangannya, 
sehingga tugas-tugas perkembangan tersebut tidak dapat terselesaikan dan 
permasalahan siswa akan muncul. Permasalahan yang tidak dapat 




yang tidak dapat dikembangkan dengan optimal. Individu yang memasuki usia 
remaja memiliki perkembangan emosi yang tidak stabil dan mudah terbawa 
dalam permasalahan yang dialami dan sulit untuk terselesaikan, hal tersebut 
banyak disebabkan individu tersebut tidak memiliki kepercayaan diri dalam 
mengambil keputusan. 
Rasa tidak percaya diri dapat menyerang siapa saja tanpa membedakan 
golongan tua maupun muda dan pria maupun wanita. Hal tersebut sangat 
mengganggu kehidupan pribadi maupun hubungan sosial masyarakat. Tanpa 
disadari hal ini membuat kita menjadi kurang aman, tidak ingin maju, tidak 
bahagia, suka uring-uringan dan berbagai macam efek negatif lainnya. 
Dengan sikap percaya diri akan selalu berfikir positif tentang orang 
lain dan dirinya, saling menghargai, setiap informasi dan komunikasi akan 
berjalan lancar sehingga proses belajar mengajar akan menjadi 
menyenangkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Syafi’ie el-
Bantanei, (2010: 177) mengatakan bahwa dengan kepercayan diri yang tinggi, 
kita akan mampu menaklukkan setiap tantangan dan rintangan dalam 
mencapai impian dan cita-cita. 
Sikap percaya diri harus dimiliki oleh seorang siswa dalam belajar, 
karena percaya diri akan ada suatu keyakinan dalam diri individu sehingga 
menentukan bagaimana seseorang akan menilai dan menghargai dirinya. 
Tingkat kebijaksanaan juga akan mempengaruhi apakah seseorang akan punya 
rasa percaya diri yang tinggi atau rendah. Selain itu, kualitas dari rasa percaya 
diri ini bisa diukur berdasarkan berbagai kriteria, misalnya stabilitas dan 




Dengan menumbuhkan sikap percaya diri siswa, diharapkan siswa 
dapat mengetahui dan memahami kelebihan dan kekurangan pada dirinya 
sendiri. Maka dibutuhkan berbagai bentuk layanan bimbingan dan konseling 
kepada siswa yang berupa layanan bimbingan kelompok. Pada jenjang 
pendidikan, siswa-siswi remaja tetep membutuhkan pelayanan bimbingan 
kelompok yang menopang perkembangan karier, perkembangan sosial dan 
peningkatan kesadaran diri (Hartinah, 2009: 159). 
Bimbingan kelompok disini diarahkan untuk memantapkan 
kepribadaian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menumbuhkan 
sikap percaya diri. Berdasarkan paparan di atas maka peneliti termotivasi 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok 
Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Pelajaran 
2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah: “Apakah Bimbingan Kelompok 
Berpengaruh Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Kasihan Tahun Pelajaran 2015/2016?” 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, ruang lingkup 




penelitian akan menjadi spesifik dan tidak meluas. Ruang lingkup masalah 
yang dibahas terbatas pada Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Sikap 
Percaya Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah: “Apakah bimbingan kelompok 
berpengaruh terhadap sikap percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Kasihan Tahun Pelajaran 2015/2016?” 
 
E. Tujuan Peneitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan, baik secara teoritis maupun secara 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang bimbingan konseling, khususnya tentang pengaruh 




2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Bagi SMP Negeri 3 Kasihan-Bantul 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah agar nantinya fungsi bimbingan dan konseling dapat berperan 
penting dalam membantu siswa untuk  dapat melakukan penyesuaian 
diri pada peserta didiknya. 
b. Bagi Guru Pembimbing 
Dapat menjadi data dan informasi bagi guru pembimbing untuk 
menyelesaikan masalah siswanya secara lebih lanjut. 
c. Bagi peneliti 
Diharapkan agar peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
yang berkaitan dengan layanan dan bimbingan di sekolah. 
  
